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ABSTRACT

Methyl eugenol (= ME) is an insect attractant. It is known that male Bactrocera
dorsalis is attracted to ME. The objective of this research is to examine the effects of ME
consumption on mating behavior and its success of Bactrocera carambolae. Observations
were done daily from 17.00 to 18.00 hours. Mating success was characterized by the
occurrence of copulation between male and female flies while mating behavior analysed by
their fight intensities and wing vibrations. The results showed that the fighting and wing
vibration periods of ME consuming flies were longer than those which did not. Mating
success of those [ﬂies which fed on ME was relatively higher. It was concluded that ME is a
stimulant for enhancing mating success of Bactrocera carambolae.
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INTISARI

Metil egenol (= ME) merupakan suatu zat penarik serangga. Telah diketahui bahwa
lalat buah jantan dari kelompok Bactrocera dorsalis tertarik pada ME. Penelitian ini
bertujuan mengkaji dampak konsumsi ME bagi keberhasilan perkawinan lalat buah
belimbing Bactrocera carambolae serta perilakunya. Pengamatan dilakukan tiap hari dari
jam 17.00-18.00. Keberhasilan perkawinan ditandai dengan terjadinya kopulasi jantan dan
betina sedangkan perilaku kawin yang diamati adalah intensitas perkelahian dan
menggetarkan sayap. Hasil menunjukan bahwa perioda perkelahian dan menggetarkan
sayap pada lalat buah yang mengkonsumsi metil egenol lebih lama dari individu yang tidak
mengkonsumsi ME. Keberhasilan kawin lalat buah yang mengkonsumsi ME relatif lebih
tingg1 dibandingkan dengan lalat buah yang tidak mengkonsumsi ME. Dapat disimpulkan
bahwa ME adalah salah satu stimulus antuk meningkatkan keberhasilan perkawinan pada
Bactrocera carambolae.

Kata kunci : Bactrocera carambolae, metil egenol, keberhasilan kawin

PENDAHULUAN Bactrocera dorsalis (Steiner, 1952;
Steiner. & Lee, 1955; Iwahashi er al,
1996). Penggunaan ME dalam menekan
populasi lalat buah Bactrocera dorsalis
telah dilakukan di berbagai tempat. Steiner
(1965, 1970) mencoba menekan populasi
B. dorsalis di pulau Rota dan Kepulauan
Mariana. Di daerah lain seperti di
kepulauan Amami (Ushio et al., 1982);
Kepulauan Okinawa (Koyama ez al., 1984)

Ketertarikan lalat buah dan
kelompok Tephritidae terhadap suatu zat
penarik sudah lama diketahui. Howlett
pada tahun 1912 mengamati dampak
minyak cengkih pada lalat buah jenis
Dacus. Metil egenol (ME) adalah salah
satu zat yang diketahui dapat menarik lalat
buah oriental jantan dari kelompok
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juga telah dilaporkan keberhasilannya
dalam  menekan populasi lalat buah
oriental. Metodenya dikenal dengan nama
Male Annihilation Technigue (MAT) yaitu

penggunaan ME yang dicampur sedikit

insektisida dan kemudian diteteskan pada
sebuah kotak berserat (fiber block) dan
disebarkan di lapangan untuk menekan
populasi lalat buah jantan. Sehingga
probabilitas terjadinya perkawinan. dari
lalat  buah akan menurun . yang
mengakibatkan akan terjadi penurunan

populasi lalat - buah pada  generasi
berikutnya.

Jepang sudah ~mengumumkan
bahwa  wilayahnya sudah terbebas: dari

lalat buah B. dorsalis sejak 1993 dan:B:
cucurbitae sejak ' 1996 (Kakinohana, 1997).
Sejak 1997 metode tersebut juga diterapkan
untuk - menekan . populasi “lalat . buah
belimbing (carambola fruit fly) di Amerika
Selatan dan saat ini masih dalam tahap
pelaksanaan (Malavasi er al, 1998). Di

Indonesia metode ini sudah diperkenalkan

hanya masih dalam skala kebun kecil.

Studi tentang keberhasilan
penggunaan ME telah banyak dilakukan
tetapi  kajian yang mengungkapkan
keberhasilan penggunaan ME secara
biologi belum banyak diungkapkan. Di
alam ME dapat dijumpai pada berbagai
jenis tumbuhan. Shelly (1994) menganggap
bahwa kehadiran ME secara alami dapat
menurunkan  efektifias MAT  ketika
dilakukan pemasangan perangkap lalat
buah. Hipotesa tersebut telah diuji oleh
Tati-Subahar & Iwahashi (1997) dan
ternyata kunjungan lalat buah pada
tanaman yang mengandung ME berkurang
ketika dipasang perangkap berME disekitar

tanaman yang mengandung ME. Hasil

tersebut telah membawa kami pada
pemikiran mengapa ME dibutuhkan oleh
lalat buah? Penelitian ini bertujuan
mengkaji dampak konsumsi ME bagi
keberhasilan perkawinan serta perilaku
lalat buah  belimbing  Bactrocera
carambolae Drew & Hancock.

BAHAN DAN METODE

Lalat buah diperoleh dari 50 kg
buah belimbing yang dikumpulkan dari
Subang (60 km dari Bandung:ke arah
Utara). Lalat buah dewasa -diperoleh
dengan ‘menyimpan buah . belimbing di
laboratorium dengan. prosedur. mengikuti
metode yang dijelaskan oleh Tati-Subahar
et al. (1998).

Lalat buah yang ‘baru menetas dan
berumur sama disimpan - pada : kandang
berukuran 20.¢cm x 20 cm:x.20 cm-dengan
diberi makanan: berupa protein hidrolisat
dan air. Setelah berumur 2 hari lalat buah
jentan dan betina dipisahkan berdasarkan
jenis  kelaminnya dengan mengikuti
“double anesthesized -method’ - (Iwahashi,
1972). Caranya adalah membius lalat. buah
dengan CO2 beberapa: detik- kemudian
diletakkan pada cawan. petri dingin :yang
dilapisi kertas - saring - lembab - dan,di
bawahnya diberi bantalan kantung es.
Setelah dihitung kemudian disimpan dalam
kandang yang terpisah sampai waktu untuk
dipergunakan.

Perlakuan metil egenoi. Kematangan
seksual lalat buah ditandai dengan
terjadinya perkawinan. Untuk menguji
dampak konsumsi ME terhadap keber-
hasilan pembentukan pasangan kawin, 20
individu jantan dan 20 individu betina yang
berusia 14 hari masing-masing dalam
kandang terpisah- didedahkan pada ME
selama satu jam. Setelah dua jam lalat buah
jantan dipindahkan ke dalam kandang yang
telah berisi lalat buah betina Pengamatan
peristiwa perkawinan yang meliputi
perilaku sebelum kawin dan keberhasilan

- perkawinan dilakukan tiap hari dari jam

17.00-18.00 selama enam hari berturut-
turut. Percobaan ini dilakukan dengan 3
kali ulangan dengan masing-masing set
pengamatan menggunakan 20 pasang lalat
buah yang mengkonsumsi ME dan 20
pasang lainnya tidak mengkonsumsi ME.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Lalat buah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lalat buah dari
kelompok Bactrocera dorsalis kompleks
dan  setelah  dideskripsikan  dengan
mengacu. pada Drew & Hancock (1994)
untuk selanjutnya lalat buah belimbing ini
disebut sebagai B. carambolae. Perkawinan
teramati pertama kali pada usia 14 hari,
yaitu pada hari yang sama dilakukannya
penggabungan individu-individu jantan dan
betina pada kandang yang sama.

Pada sore hari saat sebelum terjadi
perkawinan, aktivitas individu jantan dan
betina seperti aktivitas membersihkan
anggota badan, berkelahi, dan
menggetarkan sayap meningkat, sehingga
suasana dalam kandang tampak seperti
gelisah. Pengamat mendengar adanya suara
seperti  berdengung dalam kandang.
Umumnya aktivitas tersebut akan terhenti
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setelah terbentuknya pasangan kawin.
Aktivitas seperti itu juga telah dilaporkan
oleh Iwahashi (1991) pada Bactrocera
cucurbitae tetapi pada- B. carambolae
belum pernah ada yang melaporkan.
Perilaku membersihkan anggota
badan diamati dengan asumsi bahwa
perilaku ini termasvuk salah satu perilaku
menarik pasangan kawin. Secara visual
individu-individu  yang  membersihkan
anggota badan kebanyakan adalah individu
jantan, walaupun ada beberapa pengamatan
vang tidak dapat dibedakan jenis kelamin-
nya apakah individu yang membersihkan
anggota badan tersebut jantan atau betina.
Sehingga pengamatan ini tidak dapat
dikuantifikasi - dengan baik. Dari hasil
pengamatan ternyata kelompok individu
yang paling sering membersihkan anggota
badan adalah individu-individu jantan dari
kelompok yang mengkonsumsi ME.

17.00 Waktu akiit (jam)

18.00

Gambar 1. Intensitas perkawinan yang terjadi pada lalat buah (Bactrocera carambolae)

B mengkonsumsi metil egenol

[] tidak mengkonsumsi metil egenol
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Perilaku berkelahi dapat terjadi
antara individu jantan dengan jantan, jantan
dengan betina, dan betina dengan betina.
Interaksi melalui perkelahian terjadi dalam
waktu yang sangat singkat sehingga
seringkali sulit dibedakan apakah individu
vang berkelahi pada saat pengamatan
adalah jantan dengan jantan atau jantan
dengan betina atau betina dengan betina.
Umumnya setelah terjadi perkelahian
individu-individu tersebut akan beiubah
posisinya, ada yang terbang menjauh
sampai ke dinding kandang atau pindah
dalam jarak hanya beberapa = puluh
sentimeter saja. Intensitas perkelahian yang
terjadi pada laiat buah yang mengkonsumsi
ME berbeda dengan lalat buah yang tidak
mengkonsumsi ME (Mann-Whitney test
P(U=51)> Uo_g5(g)3_6—). Pada lalat buah yang
mengkonsumsi ME perkelahian terjadi
‘sampai jam 17.40 sedangkan pada lalat
buah yang tidak mengkonsumsi ME terjadi
sampai jam 17.25 (Gb. 1). Aktivitas
menggetarkan sayap dari 5 hari peng-
amatan berturut-turut umumnya dilakukan
oleh. - individu-individu . jantan sebelum
terjadinya perkawinan. Aktivitas ini
dilakukan baik oleh individu jantan yang
mengkonsumsi ME maupun yang tidak.
Peristiwa menggetarkan sayap pada
individu-individu yang mengkonsumsi ME
berbeda dari individu yang tidak
mengkonsumsi ME (Mann-Whitney test
P(U=]2]) > Uo‘05(3)13‘9). Periode meng-
getarkan sayap pada individu yang
mengkonsumsi ME berlangsung sampai

jam 18.05 sedangkan pada individu yang
tidak mengkonsumsi ME hanya terjadi
sampai jam 17.40. Puncak menggetarkan
sayap. pada lalat buah yang mengkonsumsi
ME paling tinggi terjadi pada jam 17.05,

“sedangkan pada lalat buah yang tidak

mengkonsumsi ME terjadi pada jam 17.20
(Gb.2).

Perkawinan B. carambolae dimulai
dari jam 17.00. Menurut’ (Kuba, 1991),
umumnya lalat buah dari kelompok
Téphritidae kawin pada saat sebelum
matahari térbenam begitu pula B.
carambolae dari hasil pengamatan ternyata
melakukan aktivitas kawin sekitar 45 menit
sebelum matahari terbenam. _

Keberhasilan membentuk pasangan
kawin® pada lalat buah yang
mengkonsumsi ME sangat berbeda daii
lalat buah yang tidak mengkonsumsi ME
(Mann-Whitney test.. < RU=216) = >
Uo_o5(z)14.15)- Dari 3 ulangan ternyata

pembentukan pasangan kawin pada lalat

buah yang mengkonsumsi ME lebih tinggi
dari lalat buah yang tidak mengkonsumsi
ME. Hal ini juga dapat terlihat dari
banyaknya pasangan kawin yang terbentuk
selama pengamatan (Gb. 3).

Keberhasilan pembentukan pa-
sangan kawin dan perilaku sebelum
perkawinan pada Bactrocera carambolae
belum pemah dilaporkan oleh peneliti lain.
Hasil diatas menunjukan bahwa pen-
dedahan pada ME telah menjadi stimulus
untuk meningkatkan keberhasilan per-
kawinan.
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Gambar 2. Intensitas menggetarkan sayap yang terjadi pada lalat buah (Bactrocera caramboiae)
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Gambar 3. Pembentukan pasangan kawin lalat buah (Bactrocera carambolae)
(a) mengkonsumsi metil egenol

(b} tidak mengkonsumsi metil egenol
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